BAB IV
KESIMPULAN

Lukman Fauzi merupakan seorang seniman yang lahir di Magelang
pada 30 Desember tahun 1974. Beliau memfokuskan diri di bidang seni tari
dengan belajar berkesenian dari berbagai sanggar dan berkuliah di Institut Seni
Indonesia (IS1) Yogyakarta tahun 1993 hingga 1999. Beliau juga aktif sebagai
volunteer bidang kesenian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang. Melalui pengalaman-pengalaman tersebut membentuk Lukman Fauzi
menjadi pribadi yang kreatif sebagai seorang seniman khususnya pada bidang tari
dan juga memiliki kemampuan untuk mencipta sebuah karya.

Penciptaan tari Panca Paramasti didorong karena permintaan anak didik
Lukman Fauzi untuk mengikuti perlombaan ajang pencarian bakat. Adanya
kebutuhan karya tari baru itu dimanfaatkan untuk menciptakan karya yang
digunakan sebagai penyaluran empati dan keinginan menyuarakan pesan atas
fenomena perundungan yang sering terjadi, tak terkecuali terhadap anak didiknya.

Proses penciptaan tari Panca Paramasti dilakukan di sanggar miliknya
yaitu Sanggar Bengkel Seni Sasana Aji (BSSA) dengan menerapkan metode,
eksplorasi, improvisasi, eliminasi, dan pembentukan. Sehingga dari tahapan itu
terciptalah tari Panca Paramasti yang memadukan ragam gerak hasil eksplorasi
dan improvisasi dari tema perundungan serta beberapa unsur gerak tari gaya

Surakarta dengan ragam gerak pose yang ada pada relief Candi Borobudur.
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